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RINGKASAN

EVA DWI LESTARI. Pembenihan dan Pembesaran Ikan Koi Cyprinus carpio di
Mina Karya Koi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Hatchery and
Grow Out of Koi Fish Cyprinus carpio at Mina Karya Koi, Sleman District,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Dibimbing oleh ANDRI HENDRIANA.

Ikan hias air tawar yang masih banyak digemari oleh masyarakat pada saat
ini yaitu ikan koi Cyprinus carpio. Ikan koi mempunyai warna tubuh yang
berwarna-warni dan menarik, corak tubuh yang beraneka ragam (Suryani 2006),

- bentuk tubuh ikan koi ideal sehingga memiliki prospek penjualan yang baik

(Azmi et al. 2013). Tahun 2015 produksi ikan koi mencapai 392.372,3 dan
meningkat pada tahun 2016 menjadi 404.329,1 dan terus meningkat pada tahun

- 2017 hingga mencapai 560.819,0. Produksi ikan koi pada tahun 2018 vyaitu

476.345,9 dan kenaikan rata-rata produksinya yaitu 11,6% (DJPB 2018)
Mina Karya Koi Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
merupakan lokasi budidaya ikan koi yang menghasilkan ikan koi berkualitas,

- produksinya berkelanjutan, serta memiliki fasilitas yang memadai untuk

melakukan kegiatan bugigdaya; selain jtu Mina Karya Koei juga pernah menjadi
juara 1 nasional dal agoriybudidaya ikan hiasy /Qleh kareha [itu penulis

memilih Mina Karyaeluifss b%ll%&ﬁo%ﬁﬁjﬁﬂagﬁiﬂ&g&ak?n dalam
pengumpulan data dalanT kegiatan ini- yaitu dengan mengikuti seluruh
kegiatan secara langsung di lapangan, observasi (pengamatan) terhadap seluruh
kegiatan, melakukan wawancara, serta menggunakan studi pustaka.

Kegiatan pembenihan yang dilakukan meliputi pemeliharaan induk,
pemijahan, penetasan telur, pemeliharaan larva, pemeliharaan benih, dan
pemanenan. Induk ikan koi dipelihara pada kolam beton berukuran 4,7 m x 3,35
m x 1,8 m. Induk jantan dan induk betina dipelihara dalam wadah yang terpisah.
Pakan yang diberikan pada indukan yaitu pakan buatan merek ikushu dan shoori
berukuran 5 mm, dengan metode pemberian pakan ad satiation. Frekuensi
pemberian pakan sebanyak tiga kali dalam sehari yaitu pukul 08.00 WIB, 13.00
WIB, dan 16.00 WIB. Pakan merek shoori diberikan seminggu tiga kali.

Seleksi induk dilakukan sebelum pemijahan. Pemijahan ikan koi dilakukan
secara alami dengan sex ratio antara induk betina dengan induk jantan sebanyak
(1:4) yang dilakukan pada kolam beton berukuran 2,9 m x 2,35 m x 0,7 m.
Penetasan telur dilakukan pada kolam pemijahan, dimana telur akan menetas pada
hari ke-2 setelah pemijahan, kemudian larvanya akan didiamkan di wadah
pemijahan hingga berumur tiga hari. Hasil dari pemijahan didapatkan rata-rata
fekunditas sebesar 25.066 butir/ekor induk, nilai derajat pembuahan sebesar 95%,
dan derajat penetasan sebesar 78%. Larva yang baru menetas memiliki cadangan
makanan berupa yolk egg sehingga tidak diberi pakan. Pengenalan pakan baru
(overlapping) dilakukan ketika larva berumur dua hari dan diberi kuning telur
ayam rebus sebanyak dua butir untuk 11.120 ekor larva selama tujuh hari
pemeliharaan, dengan frekuensi pemberian dua kali dalam sehari.

Wadah yang digunakan untuk pemeliharaan larva yaitu kolam beton
berukuran 21 m x 7,8 m x 0,8 m. Kegiatan dalam persiapan wadah pemeliharaan
larva yaitu penyurutan air kolam, pembersihan, pemupukan, dan pengisian air.
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Penebaran larva dilakukan tiga hari setelah pemupukan (setelah air kolam
pemeliharaan berwarna kehijauan). Pemberian kuning telur dilakukan sampai
larva berumur delapan hari dengan kuning telur direbus terlebih dahulu. Pada hari
ke-9 sampai 21 hari pakan yang diberikan berupa pakan sidat berbentuk serbuk
dengan pemberian pakan yang dilakukan secara merata ke sekeliling kolam.
Pakan diberikan menggunakan metode ad satiation dengan frekuensi pemberian
pakan sebanyak dua kali sehari.

Benih yang sudah berumur 21 hari kemudian dipanen dan dipindahkan ke
kolam pemeliharaan benih. Pemanenan dilakukan pada pagi atau sore hari. Wadah
pemeliharaan benih berupa kolam beton berukuran 22 m x 10 m x 0,8 m. Benih
yang ditebar merupakan benih berumur 21 hari dan benih hasil sortir. Pakan yang
diberikan yaitu pakan sidat sampai benih berusia 30 hari. Pakan untuk benih yang
berusia 31 hari sampai benih siap panen yaitu pakan sidat yang diberi air dan
sudah dicampur boster fish cyproxs-12 serta ditambahkan cairan probiotik.
Pemanenan dilakukan ketika benih sudah berusia 45 hari dan sudah mencapai
ukuran 5-10 cm. Plastik packing yang digunakan untuk pengepakan yaitu plastik
polyethylene (PE) berukuran 50 cm x 100 cm, diisi dengan air sebanyak 10 L.
Perbandingan air dengan oksigen pada plastik packing yaitu (1:3). Padat tebar
benih pada plastik packing yaitu 25 ekor/L air. Plastik packing diikat rapi dengan
tiga buah karet.

Wadah yang di@@ndkan ‘pada, kegiatan, pembesaran| yaitu~kolam semi
permanen berukuran 8 8,3 mx-0,8 M=-Persiapan wadah yargdHakukan yaitu
pengeringan, pemupukangdan (penbisian CdirV Benihoyang SditeBae Syaitu benih
berukuran 5-10 cm dengan padat tebar 3 ekor/m?. Pakan yang diberikan berupa
pakan buatan merek ikushu berukuran 2 mm. Metode pemberian pakannya adalah
ad satiation dimana frekuensi pemberian pakan yang diberikan sebanyak tiga kali
dalam satu hari. Hama yang biasa menyerang ikan koi yaitu parasit Argulus sp.
Ikan yang terkena Argulus sp akan diobati menggunakan kutublas dengan cara
ikan direndam pada bak ukur yang sudah berisi air dengan campuran kutublas,
dosis yang digunakan yaitu 1,5 mg.L™. Parasit yang menempel pada ikan diambil
secara manual oleh tangan.

Kegiatan sortasi dan grading pada kegiatan pembesaran dilakukan ketika
pemeliharaan sudah memasuki umur 30 hari dan 60 hari. Pemanenan dilakukan
ketika pemeliharaan sudah mencapai 90 hari atau sudah berukuran 15-20 cm.
Rata-rata nilai sintasan panen sebesar 80%. Plastik packing yang digunakan untuk
pengepakan yaitu plastik polyethylene (PE) berukuran 50 cm x 100 cm dengan
padat tebar 1 ekor/L. Perbandingan air dengan oksigen pada plastik packing yaitu
(1:3) dengan air sebanyak 10 L. Plastik packing diikat rapi dengan tiga buah karet.

Harga jual benih dari hasil kegiatan pembenihan yaitu Rp3000,00/ekor.
Data analisis usaha yang didapatkan dari kegiatan pembenihan yaitu mendapatkan
keuntungan sebesar Rp246.971.189,04/tahun dengan R/C Ratio sebesar 2,5 dan
payback periode selama 1,45 tahun. Harga jual ikan dari hasil kegiatan
pembesaran yaitu Rp30.000,00/ekor. Data analisis usaha yang didapatkan dari
kegiatan pembesaran yaitu mendapatkan keuntungan sebesar
Rp141.567.336,00/tahun dengan R/C Ratio sebesar 1,7 dan payback periode
selama 1,5 tahun.

Kata kunci : ikan koi, pembenihan, pembesaran.



